BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran secara jelas bahwa pertama,

strategi guru dalam menanamkan kesadaran beribadah siswa yang dilakukan oleh

para walikelas didampingi guru bidang staudy. Strategi ini dimunculkan oleh guru

guru khususnya diSMP.Islam terpadu nurul ilmi karena ada program yang tertuang

dalam buku panduan sekolah islam terpadu yaitu program shahehul ibadah

(Beribadah yang baik). Disekolah islam terpadu nurul ilmi juga telah meletakkan

visi dan misi sekolah yaitu “visinya terdepan mewujudkan insan dan tangguh cerdas

dan berakhlakmulia” kemudian misinya yaitu:

1.

2.

Menjadikan al Qur'an sebagai basis karakter sumber daya insani
Menyelenggarakan pendidikan islam terpadu yang menjadi sekolah acuan
berkualitas

Menyelenggarakan manajemen bermutu menuju Nurul 'Imi yang tangguh
Melakukan inovasi untuk meningkatkan profesionalisme sumber daya insani
Menjadikan sumber daya insani yang kompetitif secara ilmuan, keterampilan

& karakter.

Pertama, pertama strategi guru dalam menanamkan kesadaran beribadah

siswa dilaksanakan dengan baik yaitu adanya program majlis pagi,majlis dzuhur
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dan majlis azar kemudian ditambah dengan program Amb (anak mau baik), semua
berkaitan tentang strategi guru dalam menanamkan kesadaran beribadah siswa
Kedua, Strategi guru SMP.Islam terpadu nurul ilmi dalam menanamkan
kesadaran beribadah siswa adalah melakukan pembiasaan pembiasaan yang
menyangkut pelaksanaan ibadah ibadah harian, baik yang wajib maupun yang
sunnah. Seperti berwudhu, shalat 5 waktu, tilawah alqur’an, muraja’an salat dhuha
program puasa sunnah senin dan kamis, selalu bertanya kepada siswa tentang shalat
sunnah tahajjud. Dalam proses menanamkan kesadaran beribadah siswa guru
sebagai model atau teladan bagi siswa dan siswi. Keteladan seorang guru di sekolah
terhadap perkembangan peserta didik memberikan dampak yang nyata terhadap
kepribadian anak di masa yang akan datang. Maka seyogyanya para orangtua harus
sangat selektif dalam memilihkan guru-guru bagi anak-anaknya. Orangtua jangan
hanya melihat gedung beserta fasilitas sekolahnya, namun lebih dari itu bagaimana
memilihkan guru-guru terbaik yang berkepribadian shaleh untuk anaknya.
Tentunya guru yang berkepribadian shaleh akan menularkan keshalehannya bagi
pribadi peserta didiknya. Disekolah SMP.Islam terpadu nurul ilmi guru guru dan
warga sekolah dituntut untuk menjadi pribadi yang shaleh dan shaleha. Mereka
semua dibina dan didik agar menjadi contoh dan teladan bagi siswa. Sehingga
program sekolah dan strategi yang dilaksanakan oleh guru guru mencapai tujuan
yang diharapkan bersama. Kemudian setrategi selanjutnya adalah pemberian
rewards kepada siswa/siswi terbaik ibadah yang penyerahannya sebulan sekali,
memilih siswa siswi yang terbaik ibadah. Prosesnya adalah para walikelas

mengumpuklan lembar muthaba’ah, didalamnya ada indikator indikator yang akan
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dinilai oleh guru untuk mendapatkan siswa terbaik ibadah, lalu hasil diserahkan
kepada kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bagian kesiswaan beberapa dan
dan mereka menyiapkan piagam dan bingkisan dan saat penyerahannya
mengundang orang tua siswa yang terbaik ibadahnya dan didekumentasikan oleh
sekolah.

Ketiga , Evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran atau informasi
tentang hasil dan proses belajar peserta didik, serta mengetahui kesulitan kesulitan
yang muncul pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Evaluasi juga
berkaitan erat dengan proses penilaian baik itu penilaian hasil belajar maupun
penilaian proses. Evaluasi berfungsi untuk mengembangkan suatu program
pembelajaran yang meliputi desain belajar mengajar. Evaluasi juga berfungsi untuk
menetapkan kedudukan suatu program pembelajaran berdasarkan ukuran/kriteria
tertentu, sehingga suatu program dapat dipercaya, diyakini dan dapat dilaksanakan
terus, atau sebaliknya program itu harus diperbaiki atau disempurnakan. SMP.
Islam terpadu begitu gencar mengadakan evaluasi terhadap program yang ditelah
dicanangkan oleh sekolah, selalu mengadakan observasi, dilakukan secara
berkesinambungan, kontotinyu agar program yang dibuat sekolah betul betul
berjalan dengan baik. Kemudian evaluasi strategi Begitupun dengan strategi belajar
mengajar, atau strategi membelajarkan siswa atau strategi mengajari siswa untuk
belajar secara maksimal agar hasil belajar optimal. Hal ini dimaksudkan sebagai
pola yang ditetapkan guru sebelum mengajar dengan maksud untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Kepala sekolah berfungsi sebagai controlling dan evaluator

terhadap strategi guru. untuk menilai kinerja guru Fungsi Controlling dan Evaluasi
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memadai. Namun ketika dilihat untuk menjadi guru yang memiliki kinerja yang
baik tidaklah mudah, disinilah peran kepala sekolah dibutuhkan untuk menunjang
kinerja seorang guru profesonal. Karena kepala sekolah merupakan manajer yang
menentukan jalannya dari sebuah organisasi yang menjadi tanggungjawabnya
sebagai kepala sekolah Salah satu tugas penting yang harus dijalankan kepala
sekolah yaitu meningkatkan kinerja guru agar bisa manjadi guru yang profesional

dalam menjalankan tugasnya.

Keempat, terdapat banyak pendukung dalam menanamkan kesadaran
beribadah siswa, diantaranya kerja sama yang baik antara guru dengan orang tua

dan guru semangat dalam menjalankan amanah.

faktor penghambat strategi guru dalam menanamkan kesadaran beribadah siswa
adalah jika guru kurang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya, kurang

disiplin, kurang peduli terhadap aktivitas siswa/siswi dan lain lain.

5.2. Saran Saran

Hasil penelitian ini membnerikan informasi dan kontribusi Yang penting
untuk strategi guru dalam menanamkan kesadaran beribadah siswa, khususnya
dilokasi penelitian pertama, perlu penguatan terus kepada siswa, diharapkan para
guru terus aktif memberikan pencerahan pencerahan kepada siswa, sehingga

strategi yang dilaksanakan oleh guru guru mencapai hasil yang maksimal.

Kedua, para majlis guru dan warga sekolah diharapkan terus menjadi
tauladan bagi siswa/siswi sehingga memudahkan untuk menerapkan strategi

menanamkan kesadaran beribadah siswa yang sudah dirangcang. Jangan sampai
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startegi starategi yang sudah dirancang dengan bagus gagal karena minimnya

keteladanan dari guru dan warga sekolah.

Ketiga, Evaluasi kegiatan yang berkenaan dengan strategi guru dalam
menanamkan beribadah ini perlu dikuatkan, demi untuk kelancaran dan kesuksesan

program ini untuk masa yang akan daring.

Keempat, para majelis guru disarankankah untuk terus intens bekerja sama
dengan wali murid tentang perkembangan ibadah siswa baik disekolah maupun di

rumah

Kelima, Dokumen tentang program program AMB (Anak menjadi baik)
perlu disempurnakan, dibukukan dengan baik, sehingga menjadi arsip sekolah yang

permanen dan diketahui semua warga sekolah dan orang tua.
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